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ABSTRACT 

Subang Regency itself has 14 routes consisting of 4 urban transportation routes and 10 rural 

transportation routes. There are 4 (four) rural transport routes in Subang Regency which have 

an overlap percentage of more than 50%, namely route 040 with a percentage of 100%, route 

049 with a percentage of 73%, route 050 with a percentage of 64%, route 051 with a percentage 

of 64%, and route 057 with an overlap percentage of 73%, as well as deviations on route 042 

with a percentage of 58%, route 048 with a percentage of 50%, and route 059 with a percentage 

of 51%. Seeing this problem, research is needed that provides a study in the form of 

"Revitalization of Rural Transport Routes in Subang Regency". 
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ABSTRAK 

Kabupaten Subang sendiri memiliki 14 trayek yang terdiri dari 4 trayek angkutan perkotaan 

dan 10 trayek angkutan perdesaan. Ada 4 (empat) trayek angkutan perdesaan di Kabupaten 

Subang yang memiliki persentase tumpang tindih diatas 50% yaitu  pada trayek 040 dengan 

persentase sebesar 100%, trayek 049 dengan persentase sebesar 73%, trayek 050 dengan 

persentase sebesar 64%, trayek 051 dengan persentase sebesar 64%, dan trayek 057 dengan 

persentase tumpang tindih sebesar 73%, serta penyimpangan pada trayek 042 dengan 

persentase 58%, trayek 048 dengan persentase 50%, dan trayek 059 dengan persentase sebesar 

51%. Melihat permasalahan tersebut, diperlukan suatu penelitian yang memberikan suatu 

kajian berupa “Revitalisasi Rute Angkutan Perdesaan  di Kabupaten Subang”. 

 

Kata kunci: Trayek , Rute Angkutan Perdesaan, Revitalisasi. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Subang memiliki bermacam 

macam jalan berdasarkan fungsi, dan status 

jalan. Pada dasarnya jalan di Kota Subang 

didominasi oleh jalan kabupaten. Dalam 

penelitian yang dilakukan di Kabupaten 

Subang, terdapat beberapa keterbatasan 

meliputi waktu dan personil, sehingga 

penelitian difokuskan pada jalan dengan 

batasan dan kriteria sebagai berikut: 

a. 52 ruas Jalan Kolektor 

b. Jalan Lokal yang dilalui angkutan 

umum 

c. Jalan Lokal yang memiliki volume lalu 

lintas yang besar (jam sibuk/peak hour) 



d. Jalan Lokal yang merupakan akses 

menuju Central Bussniess District 

(CBD) 

Jaringan jalan yang dikaji di wilayah studi 

Kabupaten Subang berjumlah total 135 

segmen dengan Panjang 459,36 Km. 

Pengelompokkan jalan yang dikaji 

berdasarkan status di wilayah studi 

Kabupaten Subang sebagai berikut:  

a. 53 segmen Jalan Provinsi sepanjang 

128,245 Meter 

b. 63 segmen Jalan Kabupaten sepanjang 

220,075 Meter 

Secara geografis, wilayah Kabupaten 

Subang terbagi menjadi tiga bagian 

wilayah, yaitu wilayah selatan yang terdiri 

atas dataran tinggi/pegunungan, wilayah 

tengah berupa dataran, dan wilayah utara 

merupakan dataran rendah yang mengarah 

langsung ke Laut Jawa. Kabupaten Subang 

terletak pada posisi 1070 31’ - 1070 54’ 

Bujur Timur dan 60 11’ - 60 49’ Lintang 

Selatan dengan ketinggian antara 0 - 818 

meter di atas permukaan laut. 

Kabupaten Subang memiliki luas wilayah 

2.051.76 km² dengan jumlah penduduk 

pada tahun 2021 sebesar 1.608.594 ribu 

jiwa yang tersebar dalam 30 kecamatan 

dan 8 kelurahan serta 245 desa sesuai 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Subang Nomor 3 Tahun 2007. 

METODELOGI PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah 

administrasi Kabupaten Subang; Kajian 

studi ini dibatasi hanya  untuk angkutan 

perdesaan yang mengalami penyimpangan 

dan tumpang tindih yaitu, trayek 040, 042, 

050, 057, dan 059 di Kabupaten Subang 

untuk penelitian trayek lainnya akan 

dibahas pada penelitian 

metode pengumpulan data 

metode pengumpulan data yang digunakan 

ada 2 jenis metode pengumpulan data, yaitu 

pengumpulan data sekunder dan 

pengumpulan data primer. 

1. Pengumpulan Data Sekunder 

 Pengumpulan data primer merupakan data 

yang diperoleh dari hasil survei langsung di 

lapangan untuk mencari data yang 

diperlukan sebagai tindak lanjut dari 

penelitian kemudian akan dianalisis. Data 

primer untuk penelitian ini didapat dari: 

a. Survei Stated Preferences Stated 

Preferences untuk menentukan ATP dan 

WTP. Adapun pertanyaan yang terdapat 

pada kuesioner tersebut mencakup:  

b. Data kesesuain tarif ATP dan WTP  

Data ini diperoleh dengan survei 

wawancara kebersediaan berpindah ke 

angkutan umum.  

1) Ability to pay (ATP)   

2) Willingness to pay (WTP)  

 

2. Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data sekunder ini didapat dari 

instansi-instansi terkait yang dapat secara 

langsung maupun tidak langsung, 

pengumpulan data sekunder ini merupakan 

bagian yang sangat penting dan sangat 

membantu dalam proses analisis data. Data 

sekunder ini diperoleh dari Dinas 

Perhubungan, Dinas PUPR, BAPPEDA  

Kabupaten Subang, Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Subang, dan Laporan Umum 

Tim Praktek Kerja Lapangan Kabupaten 

Subang Tahun 2022, adapun data sekunder 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

a. Data OD Matriks (Matriks Asal Tujuan 

Perjalanan) 

Data OD Matriks diperoleh dari hasil 

analisis Tim PKL Kabupaten Subang  

tahun 2022. Data ini digunakan untuk 

mengetahui asal dan tujuan perjalanan 



masyarakat antar zona sehingga dapat 

diketahui besarnya perjalanan tiap zona 

yang akan digunakan dalam melakukan 

proses pembebanan perjalananan. 

b. Data Kinerja Operasional Angkutan 

Umum 

Data Kinerja Pelayanan Angkutan Umum 

diperoleh dari hasil analisis Tim PKL 

Kabupaten Subang tahun 2022. Data ini 

digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai kinerja operasional angkutan 

perdesaan di Kabupaten Subang guna 

melakukan proses pengevaluasian pada 

kinerja pelayanan angkutan umum, 

diantaranya: 

1. Frekuensi (Kend/jam) 

2. Headway (Menit) 

3. Load Factor (%) 

4. Waktu Perjalanan (RTT) (Menit) 

5. Kecepatan Kendaraan (km/jam) 

c. Data Kinerja Jaringan Angkutan 

Umum 

Data Kinerja Jaringan Angkutan Umum 

diperoleh dari hasil analisis Tim PKL 

Kabupaten Subang tahun 2022. Data ini 

digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai kinerja jaringan angkutan 

perdesaan di Kabupaten  Subang guna 

melakukan proses pengevaluasian pada 

kinerja jaringan angkutan umum, 

diantaranya adalah : 

1. Cakupan Pelayanan  

2. Kepadatan Jaringan Trayek 

3. Kepadatan Jaringan Trayek Tiap 

Zona 

d. Data Minat Masyarakat Untuk Beralih 

Moda Menggunakan Angkutan 

Perdesaan 

Data ini didapat dari survei HI, Survei 

wawancara yang dilakukan merupakan 

kelanjutan dari survei sebelumnya. Maksud 

dari pelaksanan survei wawancara ini  

adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan data lapangan yang 

sesuai dengan kebutuhan  angkutan 

guna mengetahui dan menemukan 

permasalahan yang  ada di 

Kabupaten Subang. 

2. Mengetahui pendapat masayarakat 

tentang kondisi Angkutan  umum di 

Kabupaten Subang. 

3. Mengetahui keinginan masyarakat 

untuk menggunakan angkutan  

umum di Kabupaten Subang. 

4. Mengetahui ruas-ruas jalan mana 

yang sering digunakan dalam 

melakukan perjalanan tersebut. 

e. Survei wawancara pemilihan moda 

masyarakat menggunakan Angkutan 

Perdesaan di Kabupaten Subang 

merupakan survei lanjutan guna 

menunjang kebutuhan data pada 

penelitian ini. Survei ini  dilakukan 

dengan cara mewawancarai para 

penggunaan kendaraan pribadi dan 

penumpang Angkutan Perdesaan 

Kabupaten Subang dengan sampel 

yang telah ditentukan sebelumnya, 

guna mengetahui minat masyarakat 

untuk menggunakan angkutan 

perdesaan dan mengetahui pendapat 

masyarakat terhadap kondisi angkutan 

perkotaan saat ini di Kabupaten 

Subang. Pada survei ini akan dilakukan 

dengan menggunakan  formulir survei. 

f. Data kependudukan diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik, data ini untuk 

memberikan informasi jumlah 

penduduk, pertambahan jumlah 

penduduk, dan kepadatan penduduk 

per kilometer persegi. 

g. Data Jaringan Jalan Peta dan data 

jaringan jalan diperoleh dari Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat di Kabupaten Subang. Data 

jaringan jalan digunakan untuk 

melakukan proses pembebanan 

perjalanan dan untuk membantu 

menyusun pola jaringan trayek. 



h. Data Jaringan Trayek Peta jaringan 

trayek ini diperoleh dari Dinas 

Perhubungan Kabupaten Subang, peta 

ini memberikan informasi rute trayek 

angkutan umum.. 

 

pengolahan data 

Setelah memperoleh data yang dibutuhkan, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data (pengolahan data). Data yang 

dianalisis adalah sebagai berikut: 

Analisis Kinerja Ruas Pada analisis kinerja 

ruas parameter yang digunakan yaitu V/C 

Ratio, Kecepatan, dan kepadatan. Untuk 

menghitung V/C ratio digunakan data 

kapasitas ruas jalan. Kapasitas ruas jalan 

dihitung berdasarkan data dari survei 

inventarisasi jalan antara lain lebar jalan, 

lebar bahu, tipe jalan, tata guna lahan 

sekitar, dan pembagian arus. Data data 

tersebut kemudian dihitung untuk 

menentukan kapasitas ruas jalan tersebut. 

Setelah nilai kapasitas ruas jalan diketahui, 

tahap selanjutnya adalah menentukan 

volume ruas jalan yang didapatkan dari 

jumlah arus tertinggi dalam satuan smp/jam 

dari survei traffic counting. Kemudian 

membagi antara volume ruas jalan dan 

kapasitasnya yang akan menghasilkan V/C 

ratio. Parameter selanjutnya yaitu 

kecepatan yang diperoleh dari membagi 

panjang segmen jalan dan waktu yang 

dibutuhkan kendaraan untuk menempuh 

jarak tersebut. Nilai kepadatan diperoleh 

dengan cara membagi volume ruas jalan 

dengan panjang segmen jalan.  

a) VC Ratio VC Ratio  

merupakan pembagian antara volume lalu 

lintas dengan kapasitas. 

=
Volume lalu lintas

Kapasitas ruas
 

b) Volume lalu lintas 

 Volume lalu lintas menunjukan jumlah 

kendaraan yang melintasi suatu titik 

pengamatan dalam satuan waktu tertentu. 

C =  C0 x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 

Dimana :  

C = Kapasitas (smp/jam) 

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)  

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu 

lintas  

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah 

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan 

samping  

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota 

 

c) Kapasitas Ruas Jalan 

Persamaan dasar untuk menentukan 

kapasitas ruas 

 

d) Kecepatan 

 Berdasarkan Kementerian Pekerjaan 

Umum (1997) menyatakan bahwa 

kecepatan kendaraan (biasanya km/jam 

atau m/s). Selain itu, kecepatan tempuh 

didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata 

arus lalu lintas dihitung dari panjang jalan 

dibagi waktu tempuh rata-rata kendaraan 

yang melalui ruas jalan. 

𝑣 =
𝐿

𝑇𝑇
 

Dengan: 

 V = Kecepatan ruang rata-rata kendaraan 

ringan(km/jam) 

 L = Panjang Segmen (km)  

TT= Waktu tempuh rata-rata (jam) 

 

e) Kepadatan Kepadatan 

 yaitu didefinisikan sebagai konsentrasi dari 

kendaraan di jalan.Kepadatan biasanya 

dinyatakan dalam satuan kendaraan per 

kilometer. Kepadatan dapat dinyatakan 

dengan perbandingan antara volume lalu 

lintas dengan kecepatan. 

𝐷 =
𝑄

𝑉
 

Dengan: D = Kerapatan lalu lintas 

(kend/km atau smp/km)  

Q = Arus lalu lintas (kend/jam atau 

smp/jam)  

V = Kecepatan ruang rata-rata (km/jam) 

 

f) Tingkat Pelayanan 



 Menurut Kementerian Perhubungan 

(2015) dalam Peraturan Menteri Nomor 96 

tujuan dari penetapan tingkat pelayanan 

adalah untuk menetapkan tingkat pelayanan 

pada suatu ruas dan persimpangan. 

 

pengolahan data 

a. Analisis permintaan angkutan umum 

Analisis tersebut sudah dilaksanakan pada 

saat PKL di wilayah studi dan didapat 

permintaan penumpang angkutan 

perdesaan per zona per kelurahannya. 

b. Analisis Usulan Rute Trayek Baru 

Usulan Rute Jaringan trayek yang baru 

disesuaikan dengan hasil pembebanan lalu 

lintas, dimana rute angkutan perkotaan 

menghubungkan lokasi dengan permintaan 

angkutan perkotaan yang besar sehingga 

kinerja operasional angkutan perkotaan 

dapat ditingkatkan. Kemudian, dalam 

penetapan rute jaringan trayek 

mempertimbangkan hierarki trayek sesuai 

standar perhitungan internasional dan kelas 

jalan yang dapat dilalui sesuai Peraturan 

Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang 

Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

Pasal 10. 

c. Analisis kinerja jaringan trayek usulan 

Analisis tersebut dilakukan untuk 

mengetahui kinerja dari jaringan trayek 

angkutan umum usulan dari hasil 

pengolahan data, dimana kriteria yang 

dianalisis antara lain: 

1. Tingkat tumpang tindih trayek 

Tumpang tindih kendaraan dapat diartikan 

sebagai persentase dari panjang rute suatu 

trayek yang berhimpit atau sama dengan 

trayek lainnya terhadap panjang trayek 

sesungguhnya. Tingkat tumpang tindih 

menjadi salah satu faktor pertimbangan 

penentuan rute angkutan trayek yang 

direncanakan. (Tingkat Tumpang Tindih 

Trayek: panjang tumpang tindih/panjang 

trayek x 100%). 

2. Tingkat Penyimpangan trayek 

Penyimpangan trayek dapat diartikan 

sebagai persentase dari kendaraan yang 

tidak melewati rute yang sesungguhnya 

yang  telah ditetapkan. (Tingkat 

Penyimpangan Trayek: panjang 

penyimpangan trayek/panjang trayek 

sesuai SK x 100%). 

3. Cakupan Pelayanan 

Wilayah yang mampu dicapai dari suatu 

pelayanan trayek yang diukur menurut 

panjang trayek terhadap kemauan orang 

berjalan menuju pelayanan angkutan 

umum. (Cakupan Pelayanan: panjang 

trayek x kemauan orang berjalan ke tempat 

henti terdekat ). 

d. Analisis operasional angkutan umum 

usulan 

Analisis tersebut digunakan untuk 

mengetahui kinerja operasional angkutan 

umum, dimana indikator yang dinilai antara 

lain: 

1. Frekuensi adalah jumlah 

keberangkatan atau kedatangan antara 

kendaraan angkutan umum yang 

melewati titik tertentu dalam satu 

trayek selama periode tertentu. 

F=60/H 

Keterangan : 

F = Frekuensi ( Kendaraan / jam) 

H = Headway (menit) 

 

2. Waktu antar kendaraan (Headway) 

Headway adalah selisih waktu 

keberangkatan dan kedatangan antar 

kendaraan angkutan umum dengan 

kendaraan angkutan umum berikutnya 

dalam satu trayek pada titik tertentu. 

3. Faktor Muat (Load Factor) 



Faktor muat adalah jumlah penumpang 

didalam kendaraan dibandingkan dengan 

kapasitas kendaraan. 

4. Waktu tempuh 

Waktu tempuh dari kendaraan angkutan 

umum bergantung pada jarak tempuh dari 

kendaraan dan kecepatan perjalanannya. 

𝑅𝑇𝑇 = 2 (𝑇0 + 𝑇𝑖) 

Keterangan : 

To = Waktu Operasi (menit) 

Ti = Waktu berhenti di terminal untuk 

menurunkan/ menaikkan penumpang. 

5. Tingkat Operasi 

Tingkat operasi kendaraan adalah 

perbandingan antara jumlah armada yang 

beroperasi dengan jumlah armada yang 

diizinkan oleh pemerintah.Jumlah armada 

beroperasi/jumlah armada sesuai izin x 

100% 

Hasil dan Pembahasan 

1. Tayek Usulan  

Berdasarkan penelitian kinerja jaringan 

trayek serta pola pergerakan matriks asal 

tujuan serta tata guna lahan yang terdapat 

di Wilayah Kabuten Subang  didapatkan 

rute trayek usulan yang terdiri dari 2 trayek 

angkutan perdesaan. Pada rute trayek 

usulan yang di usulkan terdapat perubahan 

trayek dengan skema pemotongan rute dan 

perubahan rute trayeknya..  

 

2. Kinerja Angkutan Perdesaan Eksisting 

a. frekuensi  

 

 
b. Headway 

 
c. Tumpang Tindih   

 
 

3. Jumlah Armada  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

jumlah permintaan penawaran terhadap 

angkutan perdesaan di Kabupaten Subang 

yang dapat dilihat dari hasil survey 

dinamis yang terletak pada jumlah 

penumpang dan data jumlah angkutan.  

 

 

 

 

4. Kinerja Pelayanan Usulan 

a. Jumlah Armada 

 

b. Frekuensi 

 

Rute Nama Jalan Panjang Rute 

040 dan 

042 

JL. D.Kartawigenda – Jl. Pejuang 45 – Jl. Otista - Jl. 

RA. Wangsa Ghofrana - Jl. S Parman - Jl. Jend. 

Achmad Yani - Jl. Raya Tanjung Wangi- Jl. Subang - 

Bts Bandung (Pasar Jalancagak) 

16 Km 

050 Jl. Subang - Bts Bandung (Tugu Ciater) 9,4 Km 

057 dan 

059 

Jl. Cagak - Bts Sumedang ( Pasar Tanjungsiang) 
15 Km 



 

c. Headway 

 

d. Waktu Tunggu 

 

5. Sistem Operasi Setelah Dilakukan 

Penentuan Jumlah  

ArmadaUntuk sistem penjadwalan belum ada 

penerapan terhadap angkutan perdesaan, 

sehingga penjadwalan masih belum teratur 

dan mengakibatkan penumpukan kendaraan 

di titik awal tujuan dan waktu menunggu 

yang lama. Setelah melakukan penentuan 

jumlah armada yang optimal, dilakukan 

analisis terhadap sistem penjadwalan 

angkutan perdesaan di Kabupaten Subang. 

6.  Analisis Perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan Angkutan Perdesaan di 

Kabupaten Subang 

 

 

 

 

7. Tarif Berdasarkan Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap 

Biaya Operasional Kendaraan, data 

BOK/Kendaraan-km dari setiap trayek 

digunakan untuk menghitung nilai tarif 

pokok/penumpang-km perhitungan tarif 

pokok/penumpang-km dengan rata-rata 

penumpang naik/trip yaitu sebagai 

berikut: 

Biaya per pnp-km 

(Total Biaya  Pokok)/(Load Factor × 

Kapasitas) = (Rp.1.890)/(70% ×12) = Rp. 

225,00 pnp/Km 

Tarif BEP  = Tarif Pokok × Jarak = Rp. 

3.600 

Tarif BOK = (Tarif Pokok × Jarak) + 10% 

= Rp. 3.960 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis 

data serta pemecahan masalah yang ada 

pada angkutan perkotaan di Kabupaten 

Subang maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Rute trayek usulan angkutan 

perdesaan.  

Skema penataan yang dilakukan adalah 

dengan melakukan pemotongan rute dan 

perubahan rute trayeknya, dimana dapat 

dirincikan yaitu, untuk trayek 040 dan 042 

dilakukan skema penggabungan rute yaitu 

pada ruas jalan JL. D.Kartawigenda – Jl. 

Pejuang 45 – Jl. Otista - Jl. RA. Wangsa 

Ghofrana - Jl. S Parman - Jl. Jend. 

Achmad Yani - Jl. Raya Tanjung Wangi- 

Jl. Subang - Bts Bandung (Pasar 

Jalancagak). 

Untuk trayek 050 dilakukan skema 

pemotongan rute dan menghasilkan rute 

baru yaitu, Jl. Subang - Bts Bandung 

(Pasar Jalancagak) - Jl. Subang - Bts 

Bandung (Tugu Ciater). Untuk trayek 057 

dan 059 dilakukan pemotongan rute 

sepanjang 16 Km pada ruas jalan JL. 



D.Kartawigenda – Jl. Pejuang 45 – Jl. 

Otista - Jl. RA. Wangsa Ghofrana - Jl. S 

Parman - Jl. Jend. Achmad Yani - Jl. Raya 

Tanjung Wangi- Jl. Subang - Bts Bandung 

(Tugu Nanas) dikarenakan ruas jalan 

tersebut tumpang tindih dengan rute 

trayek 040, 042, dan 050. Selain 

dilakukan pemotongan rute trayek pada 

trayek 057 dan 059, dilakukan juga 

perubahan rute dan didapatkan rute trayek 

terbaru dari trayek 057 dan 059 yaitu, Jl. 

Subang - Bts Bandung (Tugu Nanas) - Jl. 

Subang - Bts Sumedang( Pasar 

Tanjungsiang). Sehingga untuk kinerja 

jaringan dan kinerja operasionalnya 

menjadi lebih baik. 

2. Berdasarkan kondisi eksisting kinerja 

pelayanan angkutan perdesaan di 

Kabupaten Subang  

Untuk meningkatkan pelayanan angkutan 

umum di Kabupaten Subang maka 

dilakukan rasionalisasi jumlah armada 

maka diperoleh jumlah armada ideal 

sehingga meningkatkan faktor muat 

angkutan; 

3. Setelah dilakukan rasionalisasi jumlah 

armada angkutan perdesaan,  maka 

kinerja pelayanan angkutan perkotaan 

di Kabupaten Subang menjadi lebih 

baik; 

4. Tarif sesuai Biaya Operasional 

Kendaraan, yaitu: 

a. Trayek 040 dan 042  : Rp. 3.960 

b. Trayek 050             : Rp. 2.744 

c. Trayek 057 dan 059    : Rp. 3.788 

 

 

5. Tarif berdasarkan ATP dan WTP: 

a. Berdasarkan Kemampuan Membayar 

(ATP) 

1) Trayek 040 dan 042  : Rp. 4.898 

2) Trayek 050              : Rp. 4.994 

3) Trayek 057 dan 059 : Rp. 4.180 

b. Berdasarkan Kemamuan Membayar 

(WTP) 

1) Trayek 040 dan 042 : Rp. 3.969 

2) Trayek 050             : Rp. 4.180 

3) Trayek 057 dan 059   : Rp. 3.916 

Saran  

Berdasarkan Kesimpulan yang telah di 

bahas sebelumya maka dapat diperoleh 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu dibuatkan SK Trayek Usulan  

angkutan perdesaan Kabupaten 

Subang. 

2. Mengaplikasikan hasil perhitungan 

jumlah armada untuk meningkatkan 

pelayanan angkutan perkotaan di 

Kabupaten Subang; 

3. Menerapkan sistem penjadwalan yang 

teratur pada angkutan perdesaan di 

Kabupaten Subang, sehingga 

masyarakat beralih menggunakan 

angkutan umum;  

4. Penetapan tarif angkutan perdesaan di 

Kabupaten Subang diharapkan agar 

segera dilakukan dalam forum Lalu 

Lintas Angkutan Jalan sesuai Peraturan 

Pemerintah Nomor 37 Tahun 2011 

agar dapat menetapkan tarif yang 

sesuai dan seimbang dari ketiga sisi 

yaitu dari sisi operator, sisi penumpang 

dan sisi regulator. 
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